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Abstrak

Segmentasi citra menjadi landasan utama pada proses analisa dan pengenalan citra
digital. Segmentasi membagi citra digital kedalam beberapa wilayah yang unik berdasarkan
piksel yang homogeny. Segmentasi citra mengelompokkan piksel yang homogeny berdasarkan
beberapa fitur seperti warna, tekstur dan bentuk. Warna mengandung banyak informasi dan
manusia dapat melihat berjuta-juta kombinasi dan intensitas warna, dibandingkan dengan ke
abu-abuan (greyscale) atau hitam putih (binary). Metode yang diterapkan adalah metode
clustering. Fitur citra digital yang akan diekstraksi adalah tekstur dan warna. Untuk tekstur
menggunakan filter gabor sedangkan untuk ekstraksi warna menggunakan vector ruang L*a*b.
namun filter gabor mempunyai kelemahan yaitu ketika citra yang disegmentasi banyak tekstur
makro, sehingga mempengaruhi akurasi dalam segmentasi citra digital. Sebagai pendukung
dalam meningkatkan akurasi dalam ekstraksi tekstur makro digunakan metode k-means.
Penelitian penggunaan fitur tekstur meningkat menjadi 17,5% dan ekstraksi warna keabu-abuan
meningkat 16,24%. Sedangkan fitur filter gabor dapat meningkatkan akurasi segmentasi citra
digital 2% pada ekstrksi warna pada ruang warna L*a*b meningkat 0.3%.
Kata kunci— Ekstraksi Fitur, Filter Gabor, Segmentasi, K-means Clustering.

Abstract

Image segmentation is the main cornerstone of the analysis process and digital image
recognition. Segmentation divides digital imagery into several unique regions based on the
homogeny pixels. Image segmentation classify pixels based on some features such as color,
texture and shape. Color contains a lot of information and humans can see millions of
combinations and color intensity, as opposed to greyscale or black and white (binary). The
method applied is a clustering method. The digital image feature that will be extracted is texture
and color. For textures using a Gabor filter while for color extraction using space vector L*a*b.
But the filter Gabor has a weakness that is when imagery is segmented by many macro textures,
thereby affecting accuracy in digital image segmentation. As a supporter in improving the
accuracy in macro texture extraction used K-means method. The research on the use of texture
features increased to 17.5% and grayish color extraction increased by 16.24%. While the filter
feature of Gabor can improve the accuracy of digital image segmentation 2% on color extractions
in the color space 0.3% increased L*a*b.
Keywords— Extraction Feature, Filter Gabor,Segmentation, K-means Clustering.

1. PENDAHULUAN

Segmentasi citra mengelompokan piksel yang homogeny berdasarkan fitur tekstur warna
dan bentuk. Warna dapat mengandung banyka informasi sehingga manusia dapat melihat
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beberapa kombinas serta tumpukan warna dibandingkan dengan keabu-abuan (greyscale) dan
warna hitam putih (Binary). Menginterpretasi citra digital untuk memperoleh informasi deskripsi
tentang citra gambar tersebut melalui beberapa proses Antara lain preprocessing, segmentasi citra,
analisa citra dan interprstasi citra. Segmentasi citra menjadi beberapa alasan untuk proses analisa
dan pengenalan citra digital, sehingga segmentasi membagi beberapa wilayah (clustering) yang
unik berdasarkan piksel yang homogen [1].

Sistem visual manusia tidak hanya mampu membedakan objek berdsarkan warna, tapi
tekstur juga mempnyai peran penting. Akan tetapi tekstur hanya mengambil informasi dari skala
keabu-abuan. Tekstur pada citra dapat didefinisikan sebegai fungsi dari variasi dalam intensitas
pixel dan orientasi pada skala keabu-abuan. Karakter utama dari tekstur adalah pengulangan pola
spasial pada citra digital yang dapat diulang pesis atau satu set variasi, ada juga aspek acak untuk
teksutr, karena ukuran, bentuk, warna dan unsuk yang bervariasi [2]. Umumnya citra digital
mengandung kombinasi tekstur dan warna, dengan manggabungkan dua fitur akan bermanfaat
dalam membedakan wilayah yang memiliki warna sama dengan tekstur yang berbeda atau
sebaliknya.

Metode penelitian segmentasi citra dapat diklasifikasikan menjadi lima: metode ambang
batas (threshold), metode berbasis batas (boundary-based), metode berbasis wilayah (region-
based), metode pengelompokan (Clustering) dan metode gabungan. Dari beberapa metode
peneliti memilih metode clustering, karena mudah untuk diterapkan dan menghasilkan
segemntasi yang memuaskan. Banyaknya fitur ekstraksi dari setiap piksel sebagai vector ruang
input yang di analisa dengan metode clustering sehingga dibutuhkan langkah preprosesing untuk
mengekstraksi fitur untuk setiap piksel. Vector serupa akan terkait dengan piksel milik wilayah
yang sama, sementara yang berbeda akan di kelompokkan dengan piksel yang sesuai dengan titik
region yang berbeda. Sebuah wilayah dapat diperoleh dari hasil clustering dengan memberi label
piksel susai dengan kelompok nilai keanggotaan maksimum [3]. Ekstraksi fitur tekstur prosedur
menghasilkan deskripsi dari suatu objek dalam hal parameter terukur yang mewakili sifat yang
relevan dari objek citra digital tesebut dan dapat digunakan untuk pengelompokkan dengan
menetapkan objek kelas.

Fitur citra digital digunakan untuk segmentasi adalah fitur ekstraksi tekstur dan warna,
meskipun sifat dari fitur terpisah dimana tekstur menggunakan greyscale sedangkan ekstraksi
warna menggunakan olor RGB. Warna merupakan sebuah fitur dalam ruang warna tiga dimensi
RGB (red,green,blue) yang berhubungan dengan frekuensi merah, hijau dan biru dari spectrum
cahaya yang tampak. Dari representasi R.G.B dapat diperoleh jenis lain warna dengan
menggunakan transformasi linear maupun nonlinear. Pengelompokkan warna menjadi empat
bagian: warna premier (R,G,B), (Re,Ge,Be, (Rf,Gf,Bf), (X,Y,Z), ruang warna luminace (L*a*b),
(L*u*v), (Y, U'V"), (Y’,I’,Q’), kemudian ruang warna persepsi (H,S,1), (L,C,H), (H,L,S) dan
ruang warna sumbu mandiri (11,12,13) [4].

Proses segmentasi citra dapat dilakukan dengan menerapkan metode-metode yang ada.
Banyak metode yang dapat digunakan seperti metode Filter Gabor, metode GLCM, metode
Wavelet, metode Region Growing, metode K-means Clustering, metode Mean Shift Clustering,
dan lain sebagainya. Meskipun metode Filter Gabor digunakan mirip seperti deteksi tepi pada
suatu citra digital, metode ini diharapkan lebih detail ketika digunakan dalam merepresentasikan
tekstur citra. Sedangkan metode K-means Clustering digunakan untuk mengelompokkan suatu
data menjadi beberapa kelompok (cluster).

Dalam penelitian ini segmentasi citra digital, peneliti menerapkan ekstraksi fitur tekstur
dan fitur warna menggunakan Filter Gabor untuk K-mens Clustering segmentasi citra. Untuk
pengukuran segmentasi menggunakan hit rate. Setiap 1 sampel dataset akan diambil 1 jenis citra
secara acak untuk diuji agar menghasilkan kualitas yang lebih baik sehingga dapat membantu
untuk proses selanjutnya yaitu analisis citra. Dalam analisis citra dibutuhkan inputan citra yang
memiliki kualitas citra yang baik dari hasil segmentasi. Sehingga dalam pengenalan suatu pola
dapat dilakukan dengan maksimal [5].

Jurnal llmiah Intech: Information Technology Journal of UMUS : 89 — 97
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2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan data sampel sebanyak 50 citra digital data private yang
diperoleh dari proses foto manual yang menggunakan kamera dslr canon eos 60D. Adapun
perangkat lunak yang digunakan adalah program Matlab R2017b dengan algoritma k-means
clustering dan filter gabor.

2.1 Citra

Citra merupakan istilah lain untuk gambar sebagai salah satu komponen multimedia yang
memegang peranan yang sangat penting sebagai bentuk informasi visual. Citra mempunyai
karakteristik yang tidak dimiliki oleh data teks, yaitu citra kaya dengan informasi. Secara harfiah,
citra (image) adalah gambar pada bidang dwimatra (dua dimensi). Ditinjau dari sudut pandang
matematis, citra merupakan fungsi continue dari intensitas cahaya pada bidang dwimatra.

Gambar 1 Sample Citra.

Sumber cahaya menerangi objek, objek memantulkan kembali sebagian dari berkas
cahaya tersebut. Pantulan cahaya ini ditangkap oleh oleh alat-alat optik, misalnya mata pada
manusia, kamera, pemindai (scanner), dan sebagainya, sehingga bayangan objek yang disebut
citra tersebut terekam [5].

Citra sebagai keluaran dari suatu sistem perekaman data dapat bersifat, antara lain:

1. Optik berupa foto.
2. Analog berupa sinyal video seperti gambar pada monitor televise.
3. Digital yang dapat langsung disimpan pada suatu pita magnetic.

Citra diam adalah citra tunggal yang tidak bergerak. Untuk selanjutnya, citra diam disebut
citra saja. Sedangkan, citra bergerak (moving images) adalah rangkaian citra diam yang
ditampilkan secara beruntun sehingga memberi kesan pada mata sebagai gambar yang bergerak.
Setiap citra di dalam rangkaian disebut frame.

2. 2 Segementasi Citra

Segmentasi citra merupakan proses yang ditujukan untuk mendapatkan objek-objek yang
terkandung di dalam citra atau membagi citra ke dalam beberapa daerah dengan setiap objek
daerah yang memiliki kemiripan atribut (homogen). Pada citra yang hanya mengandung satu
objek, objek dibedakan dari latar belakangnya. Teknik segmentasi citra didasarkan pada dua
properti dasar nilai aras keabuan: ketidaksinambungan dan kesamaan antarpiksel. Pada bentuk
pertama, pemisahan citra didasarkan pada perubahan mendadak pada aras keabuan. Contoh yang
menggunakan pendekatan seperti itu adalah detektor garis dan detektor tepi pada citra. Cara kedua
didasarkan pada kesamaan antar piksel dalam suatu area [6]. Termasuk dalam cara kedua ini yaitu:

1. Pemisahan dan penggabungan area

2. Pengelompokan atau klasifikasi

3. Pendekatan teori graf

4. Pendekatan yang dipadukan pengetahuan atau berbasis aturan

Segmentasi biasa dilakukan sebagai langkah awal untuk melaksanakan klasifikasi objek.
Segmentasi citra dilaksanakan, fitur citra yang terdapat pada objek diambil. Selanjutnya melalui
Klasifikasi, jenis objek dapat ditentukan.

Segmentasi K-Means Clustering Pada Citra Menggunakan Ekstraksi Fitur Warna dan Tekstur
(Agyztia Permana dkk)
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2. 3 Citra RGB
Citra RGB (Red, Green, Blue) terdiri dari tiga bidang citra yang saling lepas, masing
masing terdiri dari warna utama, yaitu: merah, hijau dan biru di setiap pixel.

Gambar 2 Citra RGB.

Untuk melakukan perubahan suatu gambar full color (RGB) menjadi suatu citra grayscale

(keabuan), metode yang umum digunakan, yaitu:
(R+G+B)/3

Dimana:

R : Unsur warna merah

G : Unsur warna hijau

B : Unsur wrna biru

Nilai yang dihasilkan dari persamaan diatas akan diinput ke masing-masing unsur warna
dasar citra grayscale [7].

2. 4 Thresholding
Secara umum proses thresholding terhadap citra grayscale bertujuan menghasilkan citra
biner, secara matematis dapat ditulis sebagai berikut:

_ AifF(xy)=T
g(x! Y) - (0 ifF(x’y)ZT)

Dengan g(x,y) adalah citra biner dari citra grayscale f(x,y), dan T menyatakan nilai
threshold, T ditentukan dengan menggunakan metode thresholding global dan thresholding local.
Thresholding global adalah metode dengan seluruh pixel pada citra dikonversi menjadi hitam dan
putih dengan satu nilai thresholding [8].

2. 5 Filter Gabor

Filter Gabor merupakan fungsi Gaussian yang dikalikan dengan fungsi harmonik. Ini
berarti bahwa Filter Gabor sangat selektif dalam kedua frekuensi dan posisi, sehingga
mengakibatkan tajam tekstur deteksi batas. Paradigma Segmentasi terkait dengan Filter Gabor
didasarkan pada model filter bank di mana beberapa Filter diterapkan serentak ke gambar input.

AR
il
[l
(L}
TN

Gambar 3 Filter Gabor.
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Jika gambar masukan berisi dua wilayah tekstur yang berbeda, perbedaan frekuensi lokal
antara daerah akan mendeteksi tekstur dalam satu atau lebih filter output sub-gambar. Fungsi
Gabor dasar dapat melakukan dekomposisi ruang sendi. Setiap Filter Gabor ditentukan oleh
fungsi Gabor dasar, karena spasial dan spasial frekuensi lokalisasi Filter Gabor secara luas
digunakan untuk segmentasi tekstur [9]. Secara umum fungsi Gabor 2-D didefinisikan sebagai

berikut:
glx,y) =%€ (— ((i) + y? <£)>> * XCOS (2—n (xcosO + ysin@))
’ 20 20 A
Dimana:
a = (x cos 0 +y sin 0).
b = (-x sin 0 + y cos 0).
o = bandwidth menyatakan nilai efektif dari width suatu citra.
A = lambda menyatakan panjang gelombang suatu citra.
0 = theta menyatakan sudut suatu citra.
y = gamma menyatakan tingkat kecerahan (brightness) suatu citra.
@ = phase menyatakan bentuk suatu citra.

2. 6 K-means Clustering

K-means clustering merupakan metode paling populer digunakan untuk mendapatkan
deskripsi dari sekumpulan data dengan cara mengungkapkan kecenderungan setiap data lainnya.
Kecenderungan pengelompokkan tersebut didasarkan kemiripan karakteristik individuindividu
data yang ada. lde dasar dari teknik ini adalah menemukan pusat dari setiap kelompok data yang
mungkin ada untuk kemudian mengelompokkan pada setiap data individu kedalam salah satu dari
kelompok-kelompok tersebut berdasarkan jaraknya.

P

dij = Z{xik — Xji}
k=1

Formula:

d;j = Jarak Antar Objek.

P = Dimensi Data.

Xik = Dimensi i dan k.

x;x = Dimensi j dan k.

Untuk menentukan pusat yang paling sesuai sebagai upaya merepresentasikan posisi dari
sebuah kelompok data terhadap kelompok data lainnya dilakukan sebuah proses perulangan [10].

2. 7 Deteksi Tepi Sobel

Deteksi tepi adalah meningkatkan penampakan garis batas suatu daerah atau objek di
dalam citra digital. Di tengah baris untuk arah horizontal dan tengah kolom arah vertikal dengan
asumsi kolom tengah dan baris tengah memberikan kontribusi lebih tinggi dari baris dan kolom
yang lain [11]. Filter Kernel dari operator Sobel diberikan dalam Persamaan.

-1 0 -1 (-1 -1 -1
{—1 0 —1} { 0 0 0 }
-1 0 -1 -1 -1 -1

(a) (b)
(a) Operator Horizontal.
(b) Operaor Vertikal.

2. 8 Kerangka Pemikiran Penelitian
Pada Matlab tersedia algoritma yang dapat mendeteksi bagian tertentu saja pada citra.
Citra hasil preprocessing diubah menjadi citra biner berdasarkan ambang batas tingkat

Segmentasi K-Means Clustering Pada Citra Menggunakan Ekstraksi Fitur Warna dan Tekstur
(Agyztia Permana dkk)
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keabuannya yaitu 256 piksel.Sehingga untuk menjadikan citra biner diperlukan 128 piksel.Setelah
citra biner diperoleh dilakukan penghapusan daerah sekitar paru dengan segmentasi deteksi posisi
paru pada citra awal menggunakan deteksi batas objek. Metode k-means clustering memanfaatkan
intensitas/ tingkat keabuan citra, intensitas citra inilah yang mendasari clustering citra.

Input Citra

K-Means [ 3  Gambar Evaluasi MSE dan

: —»
Filter Gabor Clustering Segmentasi PNSR

Gambar 4 Kerangka Penlitian.

Proses clustering akan dimulai dengan menghitung nilai centroid secara acak, kemudian
menghitung jarak minimum antar centroid dengan menggunakan Euclidean distance. Euclidean
distance adalah metode pengukuran jarak minimum antar centroid dalam citra yang akan
dikelompokkan/cluster. Selanjutnya, piksel akan dikelompokkan berdasarkan jarak minimum
tersebut hingga membentuk cluster. Jika masih ada cluster yang berpindah, maka akan dihitung
kembali jarak minimum ke centroid. Namun jika tidak ada cluster yang berpindah maka proses
clustering selesai. Data hasil penelitian berupa citra hasil segmentasi clustering dengan jumlah
cluster yang berbeda-beda sesuai nilai k yang diinput.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bagian hasil dan pembahasan menjelasan langkah-langkah dalam memproses dataset citra
tomat, tahap ini meliputi pemilihan media gambar sebagai dataset penelitian dan kemudian
pemrosesan file seperti proses pengenalan pola klasifikasi, metode pengukuran dan hasil, kualitas
informasi tentang segmentasi gambar menggunakan Gabor Filter Dan metode K-Means
Clustering.
1) Dataset

Dalam penelitian ini dipilih gambar yang memiliki akurasi kinerja kompleksitas tinggi
metode K - Means. Metode K - Means mengambil beberapa langkah dalam proses klasifikasi
teks, tahap pembuatan struktur transformasi warna tertentu, dan fase klasifikasi, pada tahap proses
menganalisis gambar sampel rambutan untuk filter gabor.
2) Eksperimen K-Means Clustering

Proses segmentasi gambar pada Gambar 1 mewakili pembentukan ukuran vektor baris
dan kolom gambar.

Citra Original Citra Segmentasi Citra Segmentasil

’ =10

»
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Citra Segmentasi2 Citra Segmentasi3 Hasil Segmentasi

Gambar 5 Eksperimen.

Hasil segmentasi diatas menggunakan metode k-means clustering, degnan hasil iterasi sebagai
berikut:

2 iterasi, jumlah total jarak = 9.23678e + 09.

3 iterasi, jumlah total jarak = 9.23678e + 09.

4 iterasi, jumlah total jarak = 9.23678e + 09.

4 iterasi, jumlah total jarak = 9.23678e + 09.

8 iterasi, jumlah total jarak = 9.23678e + 09.

So e ntat Onra Paramater Parmmeter

Segmental Crre

Proses

Gambar 6 Hasil Segmentasi K-Means Clustering.

3) Proses Deteksi Tepi

Proses deteksi tepi memilih citra biner (a) Plot Contour 2D Citra Dilasi hasil segmentasi
citra dengan nilai T3 = 61 dengan menggunakan operator “Canny”, bertujuan untuk
meningkatkan penampakan garis batas pada objek. Hasil deteksi tepi dipertebal dengan proses
dilasi untuk lebih memperjelas penampakan garis batas. Hasil deteksi tepi terhadap objek
ditunjukan pada Gambar 7.

Gambar 7. Deteksi Tepi.
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4. KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian yang telah dilakukan dan diuji dapat disimpulkan bahwa ekstraksi fitur tekstur

dapat dilakukan dengan menggunakan metode Filter Gabor dan dilanjutkan dengan proses
segmentasi gambar menggunakan metode K-means Clustering dengan parameter mean square
error (MSE), RMSE dan PNSR.
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